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ABSTRAK

PENGARUF EKSTRAK ETANOL DAUN MANGKOKAN (Polyscias
scutellaria (Burm.f.) Fosberg) TERHADAP JUMLAH TOTAL LEUKOSIT
MENCIT JANTAN PUTIH

MAULIDA RAHMA

Latar Belakang : Tumbuhan mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.)
Fosberg) telah banyak dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional untuk
pengobatan penyakit tertentu. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ekstrak daun mangkokan dapat meningkatkan jumlah sel leukosit mencit putih
jantan sebagai hewan uji yang dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok 1 sebagai
(kontrol negatif) tidak diberi apapun atau mencit normal, kelompok 2,3,4
diinduksi antigen pada hari pertama melalui intraperitonial dan pada hari ke 7
melalui subkutan dan diberi suspense ekstrak daun mangkokan dengan dosis
100;200;400 mg/kgbb masing-masing diberi selama 7 hari per-oral. Pada hari ke 8
dihitung jumlah sel leukosit total mencit putih jantan. Hasil: jumlah sel leukosit
menunjukkan hasil 3030,5260,5850,7500/ul darah. Kesimpulan: dari penelitian
ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mangkokan dapat meningkatkan sel
leukosit pada mencit putih jantan berbanding lurus dengan kenaikan dosis
100;200;400; mg/kgbb.

Kata kunci : (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg), antigen, sel leukosit.
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ABSTRACT

EFFECT OF MANGKOKAN LEAVES ETHANOL EXTRACT (Polyscias
scutellaria (Burm.f.) Fosberg) ON THE TOTAL NUMBER OF LEUKOCYTES
IN MALE WHITE MICE

MAULIDA RAHMA

Background: The mangkokan plant (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg) has
been widely used as a traditional medicine for the treatment of certain diseases.
Objective: This study aims to determine whether mangkokan leaf extract can
increase the number of leukocyte cells in male white mice as test animals which
were divided into 4 groups. Group 1 as (negative control) was given nothing or
normal mice, groups 2, 3, 4 were induced by antigen on the first day
intraperitoneally and on the 7th day subcutaneously and given a suspension of
mangkokan leaf extract at a dose of 100; 200; 400 mg/kgbb each was given orally
for 7 days. On day 8, the total leukocyte cell count of male white mice was
counted. Results: the number of leukocyte cells showed results of
3030,5260,5850,7500/ul blood. Conclusion: This study shows that ethanol
extract of mangkokan leaves can increase leukocyte cells in male white mice in
direct proportion to the increase in dose of 100;200;400; mg/kgbb.

Key words: (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg), antigen, leukocyte cells.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia kaya akan tanaman yang berkhasiat sebagai obat, yang
digunakan dalam penyembuhan maupun pencegah penyakit. Pada era
globalisasi saat ini berbagai macam penyakit baru, dari yang sederhana
hingga kompleks telah banyak ditemukan tidak luput pula dengan penyakit-
penyakit yang telah terdapat sebelumnya yang hingga saat ini belum
diketahui dengan pasti pengobatan yang efektif untuk permasalahan tersebut.
Obat tradisonal masih sangat diminati di Indonesia karna dikenal lebih alami
tanpa adanya efek samping yang serius sehingga dapat dilakukan oleh siapa

saja[1].

Daun mangkokan merupakan satu diantara kekayaan flora di Indonesia
yang digunakan sebagai obat tradisional. Umumnya tanaman ini dijadikan
tanaman hias dan tanaman pagar. Sebagian orang memanfaatkan mangkokan
untuk menghitamkan dan menyuburkan rambut, mengobati radang payudara,
gangguan saluran kemih, penyembuhan luka dan bau badan. secara ilmiah
telah dibuktikan daun mangkokan memiliki aktivitas sebagai antioksidan,
antibakteri, antifungi, dan penyembuhan luka [2][3][4][5][6][7]

Daun mangkokan memiliki kandungan kimia yaitu flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin dan glikosida, senyawa fenolik serta steroid. Jenis flavonoid
yang terkandung didalam daun mangkokan adalah flavonol seperti kuersetin,
kaemferol dan mirisitin, dan flavon seperti luteolin dan apigenin[8]. Dan juga
mengandung lemak, kalsium, fosfor, besi, serta vitamin A, B1 dan C[1].

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa sistem imun selain
mencegah penyakit infeksi, dapat juga melindungi tubuh dari adanya sel yang
tidak diperlukan[9]. sistem imun dibagi dua yaitu sistem imun alamiah /
nonspesifik dan sistem imun spesifik / adaptif yang terbagi atas humoral

(Sitokin dan Sel Limfosit B) dan selular (Sel Limfosit T). sistem imun



nonspesifik yaitu fisik (kulit, selaput lendir, silia, batuk dan bersin), larut
(biokimia dan humoral), dan selular. Komponen selular pada sistem imun non
spesifik yaitu sel mast, basofil, eosinofil, sel NK (Natural Killer Cell) dan
fagosit yang terdiri dari mononukler (monosit) dan polimorfnuklear
(neutrofil). Imunitas nonspesifik fisiologik berupa komponen normal tubuh,
selalu ditemukan pada individu sehat dan siap mencegah mikroba masuk ke
dalam tubuh dan dengan cepat menyingkirkannya. Dengan adanya infeksi
dapat meningkatkan imunitas nonspesifik, sebagai contoh jumlah sel darah
putih meningkat selama fase akut pada banyak penyakit. Sistem imun ini
disebut nonspesifik karena tidak ditujukan terhadap suatu mikroba tertentu,
imunitas ini telah ada dan siap berfungsi sejak manusia lahir. Sistem
pertahanan tubuh ini merupakan pertahanan terdepan dalam menghadapi
serangan berbagai mikroba serta dapat memberikan respon langsung. Sel sel
sitem imun berasal dari sel precursor (induk) yang pleuripoten dalam sum-

sum tulang yang kemudian berdiferensiasi menjadi sel pre-monosit[10].

Leukosit berperan penting sebagai sistem pertahanan tubuh dalam
melawan mikroorganisme seperti virus, bakteri, dan parasite. Leukosit
memiliki baermacam fungsi yang berkaitan menghilangkan benda asing

(termasuk mikroorganisme patogen)[11][12]

Pada saat fungsi dan jumlah sel imun menurun, paparan mikroorganisme
pathogen dapat menimbulkan berbagai penyakit terutama yang berkaitan
dengan penyakit infeksi. Upaya untuk memperkuat system imun agar tetap
optimal menjadi sangat penting sehingga mampu untuk menghadapi
mikroorganisme pathogen. Salah satu cara untuk meningkatkan system imun

adalah dengan pemberian senyawa yang bersifat sebagai imunostimulan[13]

Komponen aktif metabolit sekunder yang bersifat imunomodulator dari
beberapa tumbuhan adalah senyawa golongan flavonoid. Senyawa golongan
flavonoid mampu meningkatkan sistem imun tubuh dan mampu melawan
serangan infeksi, virus, bakteri maupun mikroba lainnya[14]. mekanisme
kerja senyawa golongan flavonoid sebagai imunostimulan adalah dengan

meningkatkan aktivitas oksidatif neutrophil, fagositosis sel dan merangsang



sitoksis sel, daun mangkokan memiliki kandungan flavonoid yang di duga

memiliki aktivitas imunostimulan[15].

Dari uraian-uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh
ekstrak daun mangkokan terhadap jumlah total sel leukosit pada mencit putih

jantan.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f. (Fosberg)

memiliki pengaruh terhadap jumlah total leukosit pada mencit putih jantan ?
1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui efektivitas ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria

Burm.f. (Foaberg) terhadap jumlah total leukosit pada mencit putih jantan
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
maupun landasan teori untuk penelitian selanjutnya tentang manfaat dari daun

mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f. (Fosberg).
1.4.2 Manfaat praktis

Untuk memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat untuk mengetahui
efektifitas pemberian ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.
(Fosberg) sebagai senyawa yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya tahan
tubuh.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uraian Tanaman Mangkokan
2.1.1 klasifikasi tanaman mangkokan

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo . Apiales

Familia : Araliaceace
Genus . Polycias

Spesies  : Polyscias Scutellaria (Burm.f.) Fosberg[16].

Gambar 1 Tanaman Mangkokan

2.1.2 Nama Lain Dan Nama Daerah

Tanaman mangkokan diperkirakan berasal dari kepulauan Jawa. Tanaman
ini memiliki nama lokal di setiap daerahnya, seperti godong mangkokan Jawa,
mamanukan, mangkokan, pohon mangkok (Sunda), puring (Madura), daun koin,
daun papeda (Ambon), mangko-mangko (Makasar), tua mangku (Sulawesi Utara),
bobokang (Banten), rau paron (Ternate), daun mangkok (Manado)[17].



2.1.3 Morfologi Tanaman.

Tanaman mangkokan merupakan tanaman semak atau perdu tahunan,
tumbuh tegak memiliki tinggi 1-3 meter. Daun tanaman ini terdiri dari helai daun,
tangkai daun dan upih daun. Daunnya termasuk daun tunggal, lengkap, folia
sparsa (daun terbesar). Helai daun agak tebal, bertangkai, berbentuk bulat
(orbicularis) dengan diameter 6-12 cm, tapi berlekuk ke atas menyerupai
mangkok, pangkal daun berbentuk jantung (Emarginatus), ujung daun tumpul
(obtusus) tepi daun bergerigi (servalis), permukaan daun agak kasar tidak berbulu,
pertulangan menyirip dengan ibu tulang daun menonjol jelas pada bagian bawah,
dan warnanya hijau dan bintik-bintik coklat kemerahan, bawah coklat kehitaman,
berbentuk silinder. Batang tanaman mangkokan tersebut termasuk batang kayu,
berbentuk bulat atau silindris, memiliki percabangan monopodial, lurus dan
panjang, arah tumbuhnya tegak ke atas, permukaanya memiliki bekas-bekas daun,
berwarna hijau jika masih muda dan berwarna coklat keputihan jika sudah tua,
kulit batang tipis dan lunak. Akar dari tanaman mangkokan termasuk akar
tunggang, memiliki rambut akar dengan jumlah yang banyak berukuran kecil, dan
berwarna putih coklat[17].

2.1.4 Manfaat Tanaman.

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya tanaman mangkokan dapat
digunakan sebagai antiseptik untuk proses penyembuhan luka telah dilakukan uji
pada mencit, hair tonic perangsang pertumbuhan rambut atau untuk mengurangi
kerontokan rambut telah dilakukan uji pada rambut kelinci, anti-aging telah
dilakukan pada uji manusia, larvasida telah dilakukan uji pada nyamuk Culex sp,
repelen (pembasmi/pengusir) yang telah dilakukan uji pada nyamuk Aedes
aegtypti, antibakteri telah dilakukan uji pada bakteri Staphylococcus aureus,
antiinflamasi telah dilakukan pada uji mencit, antifungi telah dilakukan uji pada
Candida krusei, penurunan kadar kolesterol telah dilakukan uji pada tikus,
penurunan asam urat telah dilakukan uji pada mencit, juga digunakan sebagai
obat untuk melancarkan keluarnya ASI, antidiuretic (peluruh kencing),
menghilangkan bau badan, radang payudara, dan memiliki aktifitas antioksodan
yang baik[5][18][19][20][21][22][23][24][25][26][27][28].



2.1.5 Senyawa Kimia Daun Mangkokan.

Senyawa yang terkandung dalam daun mangkokan yaitu protein, vitamin A,
vitamin B1, vitamin C, saponin, kumarin, terpenoid, flavonoid dan alkaloid[29].
jenis flavonoid yang terkandung didalam daun mangkokan adalah flavonol seperti
kuersetin, kaemferol dan mirisitin, dan flavon seperti luteolin dan apigenin[8]. dan

juga mengandung lemak, kalsium, fosfor, besi, serta vitamin[1].
2.2. Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari
jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan penyari tertentu. Ada

beberapa metode ekstraksi tumbuhan yang sering digunakan yaitu.
a. cara dingin
1) Maserasi

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu ruang.
Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan

penyaringan maserat pertama dan seterusnya.
2) perlokasi

Perlokasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai terjadi
penyaringan sempurna yang umumnya dilakukan pada suhu ruang. Proses
perlokasi terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap
perlokasi sebenarnya (penetesan/ penampungan ekstrak), terus-menerus sampai di

peroleh ekstrak (perkolat).



b. cara panas
1) Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik didihnya
selama waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas yang relative konstan

dengan adanya pendingin balik.
2) Digesti

Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinu pada temperature yang

lebih tinggi dari pada temperature kamar yaitu pada 40-50°C.
3) Infus

Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperature penangas
air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperature terukur 90°C)
Selama 15 menit.

4) Dekok

Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperature 90°C selama 30

menit.
5) Sokletasi

Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan pemanasan
dengan cara meletakkan bahan yang akan diekstraksi dalam sebuah kantung
ekstraksi (kertas saring) didalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja
kontinu[30].

2.3 Sistem Imun

Sitem imun adalah suatu sistem pertahanan tubuh yang kompleks yang
memberikan perlindungan terhadap adanya invasi zat-zat asing ke dalam tubuh.
Berbagai senyawa organik dan anorganik, baik yang hidup maupun mati yang
berasal dari hewan, tumbuhan, jamur, bakteri, virus, prasit, debu, populasi, asap,
dan bahan iritan lainnya yang masuk ke dalam tubuh dapat menimbulkan penyakit

dan kerusakan jaringan. Bagian-bagian yang di anggap bukan bagian tubuh (non-



self) akan dimusnahkan oleh system imun tubuh. Sistem dapat dibagi menjadi dua

yaitu sistem nonspesifik dan sistem imun spesifik[31].
2.3.1 Sistem Imun Nonspesifik

Imunitas nonspesifik berupa komponen normal tubuh yang merupakan
pertahanan terdepan dalam menghadapi serangan berbagai mikroba dan dapat
memberikan respon langsung. Selalu ditemukan pada individu sehat dan siap
mencegah bahan asing masuk tubuh dan dengan cepat menyingkirkannnya.
Disebut nonspesifik karena tidak menunjukkan spesifitas terhadap bahan asing
dan mampu melindungi tubuh terhadap banyak patogen. Sistem imun nonspesifik

terdiri dari
A. Pertahanan Fisik/Mekanik

Kulit, selaput lendir, silia saluran pernapasan merupakan barier fisik yang sulit
untuk ditembus oleh sebagian besar zat yang dapat mengifeksi tubuh. Keratinosit
dan lapisan epidermis kulit sehat dan epitel mukosa yang utuh tidak dapat

ditembus kebanyakan mikroba.
B. Pertahanan Biokimia

Lisozim dan fosfolipase yang terdapat pada air mata dan saliva mamapu
melisiskan lapisan peptidoglikan dinding bakteri. Asam lemak yang dilepaskan
oleh kulit mempunyai efek denaturasi terhadap protein membran sel sehingga
dapat mencegah infeksi yang dapat terjadi melalui kulit. Asam hidroklorida dalam
lambung, enzim proteolitik, antibodi dan empedu dalam usus halus membantu

menciptakan lingkungan yang dapat mencegah infeksi oleh mikroba.
C. Pertahanan Humoral

Sekali mikroorganisme dapat menembus barrier jaringan maka sitem imun
nonspesifik lainnya akan bekerja, antara lain adalah inflamasi akut. Sistem
komplemen merupakan suatu factor pada mekanisme pertahanan humoral yang
nonspesifik. Apabila sistem komplemen teraktivasi maka akan meningkatkan

permiabilitas pembuluh darah, merangsang mobilisasi sel-sel fagosit dan mampu



melisiskan atau melakukan opsonisasi sel-sel bakteri. Laktoferin dan transferin
dapat menghambat replikasi dari virus di dalam sel hospes dan mengaktifkan
aktivasi sel NK (natural killer). Lisozim suatu enzim yang dapat merusak dinding
sel bakteri. Interleukin-1, selain bersifat sebagai antimikroba juga dapat

menginduksi demam dan merangsang produksi berbagai protein fase akut.
D. Pertahanan Seluler

Pertahanan seluler mempunyai fungsi utama fagositosis. Fagosit, sel NK
(natural killer), sel mast dan eosinophil berperan dalam sistem imun nonspesifik
seluler. Neutrofil merupakan sel pertama yang dikerahkan ke tempat infeksi yang
akan menelan dan membunuh mikroorganisme secara intraseluler. Basofil dan sel
mast mengeluarkan histamin dan heparin yang juga terlibat dalam manifestasi
reaksi alergi. Makrofag selain berfungsi untuk memfagisitosis juga membunuh
mikroorganisme. Sel NK (natural killer) dapat membunuh virus dan sel-sel
tumor[31].

2.3.2 Sistem Imun Spesifik

Berbeda dengan sistem imun non spesifik, sistem imun spesifik mempunyai
kemampuan untuk mengenal benda yang dianggap asing bagi dirinya. Benda
asing yang pertama kali muncul dalam badan segera dikenal oleh sistem imun
spesifik sehingga terjadi sensitasi sel-sel sistem imun tersebut. Bila sel sitem imun
tersebut berpapasan kembali dengan benda asing yang sama, maka benda asing
yang terakhir ini akan dikenal lebih cepat, kemudian dihancurkan olehnya. Oleh
karena sitem tersebut hanya dapat menghancurkan benda asing yang sudah
dikenal sebelumnya, maka sistem ini disebut spesifik. Ada dua tipe imunitas yang

didapat yakni imunitas seluler dan imunitas humoral[31].
2.3.2.1 Sistem Imunitas Humoral

Limfosit yang berperan dalam sistem imun spesifik humoral adalah
limfosit B. Limfosit B yang dirangsang oleh benda asing akan berproliferasi,
berdiferensiasi, dan berkembang menjadi sel plasma yang memproduksi antibodi.
Limfosit B mebutuhkan bantuan limfosit T-helper (CD4+T cell/ Th) yang atas



sinyal-sinyal tertentu baik melalui Major Histocampatibility complex (MHC)
maupun sinyal yang dilepaskan oleh makrofag merangsang produksi antibodi.
Selain oleh sel Th, produksi antibodi juga diatur oleh sel-sel T-supressor,
sehingga produksi antibodi seimbang dan sesuai dengan kebutuhan. Fungsi utama
antibodi sebagai pertahanan terhadap infeksi ekstraseluler, virus dan bakteri serta

menetralisasi toksinnya[31].
2.3.2.2 Sistem Imunitas Selular

Limfosit yang berperan dalam sistem imun spesifik humoral adalah
limfosit T. terdapat dua subpopulasi utama sel T, yaitu sel CD8" atau sel T
sitotoksik dan sel CD4*' atau sel T-helper. Sel T sitotoksik berfungsi
menghancurkan sel pejamu yang mengandung benda asing contohnya virus, sel
kanker yang memiliki protein mutan akibat transformasi maligna dan sel
cangkokan. Sedangkan sel T-helper akan meningkatkan pembentukan sel B yang
distimulasi antigen menjadi sel plasma penghasil antibodi, meningkatkan aktivitas
sel sitotoksik yang sesuai, dan mengaktifkan makrofag. Sel T-helper tidak secara
langsung ikut serta dalam dekstruksi imun pathogen yang masuk. Sebaliknya, sel-
sel ini memodulasi aktivitas sel imun lain. Terdapat tiga fase terjadinya respon

imun spesifik, yaitu fase pengenalan, fase aktivasi dan fase efektor.
a. Fase Pengenalan

Sistem penegenalan antigen oleh sel T dibantu oleh suatu produk gen
polimorfik MHC. MHC kelas 1 pada dasarnya dihasilkan oleh semua sel berinti di
dalam tubuh, sementara sel khusus lainnya menghasilkan MHC kelas II.
Kelompok sel ini dikenal sebagai APC (Antigen Presenting Cells) misalnya
makrofag, sel B, dan sel dendritik. Sel T CD4 mengenal peptida yang berasosiasi
dengan MHC kelas Il pada permukaan APC, sedangkan sel T CD8 yang sebagian
besar adalah CTL (cytotoxic T lymphocyte) mengenal fragmen peptide yang

berasosiasi dengan molekul MHC kelas | pada permukaan sel target.

b. Fase Aktivasi
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Fase aktivasi merupakan rangkaian peristiwa yang diinduksi oleh limfosit
akibat penegenalan antigen spesifik. Limfosit akan mengalami dua perubahan
besar dalam merespon antigen yaitu, yang pertama mereka akan berproliferasi dan
mengadakan amplifikasi sehingga bertambah banyak dan yang kedua, mereka
mengalami diferensiasi ke dalam sel efektor yang berfungsi mengeliminasi

antigen atau menjadi sel memori.
c. Fase Efektor

Fase efektor merupakan tahapan limfosit yang secara spesifik diaktivasi oleh
antigen dapat melaksanakan fungsi untuk mengeliminasi antigen. Limfosit yang
berfungsi dalam fase efektor respon imun disebut sebagai sel efektor. Fase ini
melibatkan diferensiasi sel T dan sel B yang dibangkitkan selama fase aktivasi,
juga dipicu oleh respon imun non spesifik (alamiah). Contoh, antibodi mengikat
antigen asing dan memperkuat fagositosis oleh neutrophil dan makrofag di dalam
darah. Antibodi juga mengaktivasi sistem plasma protein (komplemen) yang
berpartisipasi dalam melisiskan dan fagositosis mikroba[31].

2.4 Leukosit

Sel darah putih merupakan salah satu komponen darah yang memiliki inti sel
dan berperan penting dalam sistem pertahanan tubuh yang fungsinya untuk
melawan mikroorganisme penyebab infeksi, sel tumor, dan zat asing yang
berbahaya. Ada beberapa jenis leukosit, yaitu basofil, eosinofil, neutrofil

segemen, neutrofil batang, limfosit dan monosit[32].
2.4.1 Proses Pembentukan Leukosit

Leucopoiesis adalah proses pembentukan sel darah putih. Proses ini
dirangsang oleh colony-stimulating factor (CSF) yang diproduksi oleh leukosit
matur. Pembentukan leukosit dimulai di sumsum tulang (sejumlah besar
granulosit) dan disimpan sampai dibutuhkan dalam sistem peredaran darah.
Granulosit dilepaskan ke dalam aliran darah sesuai kebutuhan. Proses
pembentukan limfosit terjadi di beberapa jaringan sumsum tulang, timus, limpa,

kelenjar getah bening. Proses pembentukannya dirangsang oleh timus dan paparan
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antigen. Peningkatan jumlah sel darah putih terjadi melalui serangkaian proses

mitosis, pertumbuhan, dan pembelahan sel.

Sel-sel ini membelah menjadi sel darah putih matang dan dilepaskan dari
sumsum tulang ke dalam aliran darah. Leukosit berada dalam aliran darah selama
+ 1 hari kemudian masuk ke jaringan selama berminggu-minggu atau berbulan-
bulan, tergantung sel darah putihnya. Secara umum, sel progenitor myeloid
menghasilkan tiga jenis sel progenitor: granulosit/monosit, eosinofil/basofil, dan
eritroid/megakariosit. Masing-masing membelah dan matang menjadi sel yang
dikenal sebagai ledakan. Satu per baris sel struktur leukosit[33]. Leukosit dibagi
menjadi dua kategori yaitu granulosit dan agranulosit. Granulosit adalah sel
dengan segemen atau lobus di dalam nukleus yang terdiri dari neutrofil, basofil,
dan eosinofil, dan butiran di sitoplasma. Agranulosit adalah sel yang tidak
memiliki segmen atau lobus di dalam nukleus, tidak memiliki granula di

sitoplasma, dan terdiri dari limfosit dan monosit[34].

Pembentukan sel kontinu granulositik atau granulopoiesis dimulai pada tahap
mieloblastik. Pembentukan rangkaian agranulosit dari limfosit (limfopoiesis)
dimulai pada stadium limfoblastik, dan pembentukan monosit (monosit) dari
stadium monoblastik. Granulopoiesis adalah evolusi paling awal dari mieloblas
dan menghasilkan produk akhir eosinofil, basofil dan neutrofil. Proses ini
memakan waktu 7-11 hari. Myeloblast, promyelocytes, atau progranulocytes dan
sel myeloid dapat membelah untuk membentuk kompartemen proliferatif atau
mitosis. Setelah tahap ini selesai, tidak ada pembelahan lebih lanjut yang terjadi
dan sel menjadi matang dalam beberapa tahap: pasca-mielosit, neutrofil impaling,
dan neutrofil segmental. Sel-sel ini tinggal di sumsum tulang selama sekitar 10

hari dan dilepaskan kesirkulasi sesuai kebutuhan[33].
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3.1 Kerangka Teori

Daun mangkokan

v

ekstrak

Alkaloid, flavonoid,
saponin, kumarin,
tanin.

Uji fitokimia

keterangan :
[ ditelit
: tidak diteliti

BAB |

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS
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Sum sum tulang

Stem cell

hemocytoblast
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megakaryoblast
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granulosit
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agranulosit

Leukosit

gambar 2 kerangka teori
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3.2 Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Ekstrak Daun Mangkokan | Hubungan yang di teliti_| Jumlah total leukosit

Variabel yang tidak di teliti

<____________

Varibel perancu

Cara ekstraksi, kriteria hewan coba (meliputi
BB, umur, jenis kelamin) waktu pengujian,
zat penginduksi, pemeliharan dan perlakuan

hewan coba, dan prosedur pengujian
pengaruh pemberian ekstrak daun mangkokan
terhadap jumlah total leukosit

gambar 3 kerangka konsep
3.3 Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun mangkokan terhadap jumlah
total sel leukosit mencit putih jantan.

H: : ada pengaruh pemberian pemberian ekstrak daun mangkokan terhadap
jumlah total leukosit.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang digunakan di bidang farmakologi dan kimia bahan alam.

4.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada bulan agustus sampai oktober di laboratorium
Farmakologi dan fitokimia Universitas Baiturrahmah

4.3 Jenis dan rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Penelitian ini adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain.

4.4 populasi dan Sampel
4.4.1 populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit putih jantan

(Mus Musculus)

4.4.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah total leukosit mencit jantan putih
yang tersensitasi, sampel yang di teliti sebanyak 4 kelompok perlakuan, masing-

masing 3 ekor mencit perkelompok.

4.4.3 Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penentuan sampel dengan pemilihan subyek secara nonrandom.
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4.5 Variabel Penelitian
4.5.1 Variabel Bebas (Independen)
Ekstrak etanol daun mangkokan.
4.5.2 Variabel Terikat
Jumlah total leukosit pada mencit putih jantan.
4.5.3 Variabel Perancu
a. hewan uji : kondisi mencit, galur, umur, jenis kelamin, berat bedan.
b. tumbuhan : tempat dan waktu pengambilan daun mangkokan

4.6 Defenisi Operasional

Tabel 1. Defenisi Operasional

NO | Variabel Defenisi Caraukur | Skala Hasil ukur
1 Kelompok 1 Tidak diberi | Pengamatan | numerik Jumlah
(kontrol negative) | apapun jumlah  sel total
leukosit leukosit
2 Kelompok 11 Penginduksi | Bentol numerik Jumlah
ovalbumin + | kemerahan total
pemberian + leukosit
ekstrak daun | pengamatan
mangkokan | jumlah sel
100mg/kg leukosit
BB
3 Kelompok 111 Penginduksi | Bentol numerik Jumlah
ovalbumin + | kemerahan total
pemberian + leukosit
ekstrak daun | pengamatan
mangkokan | jumlah sel
200mg/kgBB | leukosit
4 Kelompok IV Penginduksi | Bentol numerik Jumlah
ovalbumin + | kemerahan total
pemberian + leukosit
ekstrak daun | pengamatan
mangkokan | jumlah sel
400mg/kgBB | leukosit
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4.7 Cara Pengumpulan Data
4.7.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Timbangan analitik, gelas ukur, erlemeyer, gunting, tabung reaksi, pipet tetes,

spatel, wadah maserasi (botol gelap), lumpang dan stamfer, kaca objek (slider),
kertas saring, botol timbang krus, mikropipet, rak tabung reaksi, plat tetes, sonde,
mikroskop, haemocytometer.

4.7.2 Bahan

Ekstrak daun mangkokan, ovalbumin, aquadest, etanol 70%, larutan turk,
mencit putih jantan, natrium CMC.
4.7.3 Skrining Fitokimia
1. Uji Flavonoid

Sampel ekstrak sebanyak 1 gram ekstrak pekat ditambahkan 10 mL air panas,
didihkan selama 5 menit saring dalam keadaan panas, kemudian ambil 5 mL
filtrate yang dihasilkan, tambahkan 0,1 gram serbuk Mg dan 1 mL Hcl pekat dan
2 mL alkohol, dikocok lalu amati warna yang terbentuk pada lapisan alkohol,
senyawa flavonoid akan tereduksi dengan Mg dan Hcl sehingga menghasilkan
endapan kuning atau jingga[35].
2. Uji Tanin

Seabanyak 0,1 gram ekstrak pekat dilarutkan dalam 5 mL air hangat ditambah
2-3 tetes larutan FeCls 5% jika terbentuk warna biru atau hijau kehitaman, hal ini

menandakan adanya tanin[35].
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3. Uji Saponin

Sebanyak 0,5gram ekstrak pekat daun mangkokan ditambahkan 10 mL air
panas, dinginkan lalu kocok kuat-kuat selama 10 detik. Adanya saponin ditandai
setelah terbentuk busa padat minimal 10 menit setinggi 1-10 cm[35].
4.7.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer.
4.8 Cara Kerja
1. pengambilan simplisia

Daun mangkokan diperoleh dari daerah Gunung Pangilun, kota padang,
sumatera barat.
2. identifikasi simplisia

Identifikasi tumbuhan dilakukan di herbarium UNAND, Universitas Andalas,

Padang.
3. Pengolahan simplisia daun mangkokan

Simplisia daun segar utuh dipotong-potong kecil (1-2 cm) lalu dikering
anginkan.
4. Pembuatan ekstrak

Simplisia daun mangkokan yang telah digrider halus, dimaserasi menggunakan
etanol 70% dengan perbandingan 1 : 10 bagian, Satu bagian serbuk kering
simplisia dimasukkan ke dalam maserator, dan ditambahkan 10 bagian pelarut.
Simplisia direndam selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian di
diamkan selama 18 jam, dan di saring, proses penyaringan ini diulangi sebanyak
tiga kali. Maserat yang di dapat selama tiga kali pengulangan dikumpulkan,

kemudian diuapkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.
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5. Penentuan rendemen.
Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang kemudian dihitung rendemen dengan

rumus:

Berat ekstrak yang di peroleh (gram)

Rendemen = x 100%

Berat sampel (gram)
6. Penyiapan hewan percobaan

Hewan yang digunakan adalah mencit putih jantan umur 2-3 bulan dengan
berat antara 20-30 gram sebanyak 20 ekor. Sebelum masuk ke tahap perlakuan,
mencit diaklimatisasi atau di adaptasikan di lingkungan kandang selama kurang
lebih satu minggu. Tujuan aklimatisasi ini yaitu agar hewan uji teradaptasi dengan
kondisi yang akan ditempati selama percobaan. Selama aklimatisasi, semua
kelompok diberi pakan standar mencit dan minum secara ad libitum serta
dipelihara dalam suhu ruangan yang berkisar 25°C dengan ventilasi udara yang
cukup memadai, kandang di bersihkan sebanyak satu minggu sekali.
7. Dosis ekstrak

Dosis ekstrak daun mangkokan yang digunakan untuk penelitian ini diberikan
dalam 3 varian dosis yaitu dosis 100mg/kgBB, 200mg/kgBB, 400mg/kgBB.
8. Pembuatan larutan antigen (induksi)

Antigen yang digunakan putih telur ayam atau ovalbumin 20% yang
dilarutkan dalam Nacl.
9. Pembuatan Suspensi

Suspensi ekstrak daun mangkokan disuspensikan dalam NaCMC 0,5%
NaCMC ditimbang sebanyak 100mg lalu masukkan dalam lumping yang sudah

terdapat air panas sebanyak 10 mL didalamnya, gerus hingga homogeny lalu
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cukupkan aquadest hingga 100 mL. larutlan ekstrak dengan larutan NaCMC
dengan konsentrasi yang telah ditentukan.
10. Perlakuan terhadap hewan percobaan

Mencit sehat dengan berat badan 20-25g disuntikkan secara intraperitoneal
dengan antigen putih telur 20% 0,2 mL/20g BB. Pada hari ke 7 mencit diberi
injeksi dengan dosis yang sama secara subkutan. Mencit dinyatakan alergi bila
pada hari ke 7 setelah penyuntikan ovalbumin timbul warna kemerahan bentolan
disekitar tempat penyuntikan tersebut.
11. Pemberian Sediaan Uji

Mencit sebanyak 20 ekor secara acak dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan
yang terdiri dari 5 ekor dimana masing-masing kelompok diberikan perlakuan
yang berbeda yaitu:

e kelompok 1 yaitu kelompok mencit control negative tidak diberi perlakuan

apapun.

e Kelompok Il yaitu kelompok mencit yang diberikan ovalbumin dan
ekstrak daun mangkokan, dosis 100mg/kg BB secara oral 1 kali sehari
selama 7 hari.

e Kelompok Il yaitu kelompok mencit yang diberikan ovalbumin dan
ekstrak daun mangkokan, dosis 200 mg/kg BB secara oral 1 kali sehari 7
hari.

e Kelompok IV vyaitu kelompok mencit yang diberikan ovalbumin dan
ekstrak daun mangkokan, dosis 400 mg/kg BB secara oral 1 kali selama 7

hari.
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12. Perhitungan Jumlah Total Sel Leukosit

Setelah di beri ekstrak selama 7 hari, darah mencit diambil dari vena ekor
dengan menggunakan pipet leukosit hingga tanda “0,5” lalu tambahkan larutan
turk hingga tanda “11”. Lalu kocok beberapa waktu, kemudian buang 1-2 tetes
pertama kemudian periksa di bawah mikroskop dengan pembesaran lemah.
Rumus jumlah leukosit per um adalah: sel-sel yang terhitung x 20 (1: 20) x 10
(0,2 mm) : 4 (jumlah kotak dalam pm?2) atau jumlah sel yang terhitung dalam
kotak dikalikan 50 [36].

Jumlah total sel leukosit = jumlah sel x %
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4.9 Alur Penelitian

Penyiapan daun

mangkokan
maserasi
Ekstrak daun
mangkokan
Kelompok | Kelompok 11 Kelompok 111 Kelompok 1V
Mencit tidak !\/Ien_cit !\/Ier!cit Mencit di?erikan
diberi diberikan diberikan ovalbumin dan
apapun ovalbumin dan ovalbumin dan ekstrak daun
ekstrak daun ekstrak daun mangkokan
mangkokan mangkokan 400mg/kg BB
100mg/kg BB 200mg/kg BB selama 7 hari
selama 7 hari selama 7 hari
Hasil dan
pembahasan
Analisis data
kesimpulan

Gambar 4 alur penelitian
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4.10 Analisis Data
Data yang di analisis dengan uji statistic ANOVA satu arah dengan SPSS

4.11 Etika Penelitian
1. Persetujuan etik (Ethical Clearance) dari fakultas
2. Mengutamakan kesejahteraan hewan

3. Bersikap adil dalam memanfaatkan hewan coba dan dipilih secara acak.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Pengumpulan Tanaman

Pengumpulan bahan tanaman daun mangkokan dilakukan di daerah Gunung

Pangilun kota Padang.

5.2 Determinasi Tanaman

Determinasi ini dilakukan di Herbarium ANDA Laboratorium Jurusan
Biologi Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang menunjukkan bahwa
tanaman yang digunakan dalam penelitian benar daun mangkokan yang terdapat

pada lampiran 1.

5.3 Hasil Pengolahan Ekstrak

Daun tanaman mangkokan segar yang telah terkumpul sebanyak 3kg. bobot
simplisia kering sebanyak 500gram, dan diperoleh 47,42gram ekstrak kental
didapatkan rendemen sebanyak 9,484%.

5.4 Hasil Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap awal dalam penelitian untuk dapat
mengidentifikasi komponen senyawa aktif yang terkandung di dalam suatu
tanaman, berdasarkan hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun
mangkokan mengandung beberapa metabolit sekunder yaitu flavonoid,tanin dan

saponin.

5.5 Hasil Perhitungan Total Leukosit

Hasil perhitungan total leukosit mencit putih jantan setelah diberi ekstrak
daun mangkokan secara berurutan dari hewan kontrol, 100 mg/kgBB, 200
mg/kgBB, 400 mg/kgBB didapatkan rata-rata 3030;5260;5850;7500 sel/ul. Hasil
uji ANOVA satu arah jumlah total leukosit adalah 0,001 (p<0,05). Adanya
kenaikan sel leukosit total pada mencit putih jantan pada masing-masing
kelompok di gambarkan dalam bentuk di bawah ini :
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Kurva sel leukosit total

8000

000 _# 7500
6000 m

5000 ’5760/'

4000 i

3000 40 =0—Kurva sel leukosit total
2000
1000
0
Kontrol 100 mg/kgBB 200mg/kgBB 400mg/kgBB
Negatif
Gambar 5. kurva sel leukosit total
Keterangan :

e Pada mencit kelompok 1 rata-rata jumlah total leukositnya adalah 3030
sel/p

e Pada mencit kelompok 2 rata-rata jumlah total leukositnya adalah 5260

e Pada mencit kelompok 3 rata-rata jJumlah total leukositnya adalah 5850

e Pada mencit kelompok 4 rata-rata jumlah total leukositnya adalah 7500

Pada kurva diatas kenaikan jumlah total leukosit mencit putih jantan
berbanding lurus dengan kenaikan dosis.
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BAB VI
PEMBAHASAN
6.1 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober di Laboratorium
Fitokimia dan Mikrobiologi Universitas Baiturrahmah, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek ekstrak daun mangkokan terhadap jumlah total leukosit
pada mencit putih jantan.

Identifikasi tanaman dilakukan di Herbarium Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Andalas (ANDA) Kampus Limau Manih Padang Sumatera Barat,
Tujuan identifikasi adalah untuk mengetahui identitas sampel yang akan
digunakan. Berdasarkan hasil identifikasi sampel tersebut dapat diketahui
kepastian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun mangkokan
(Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg).

Ekstrak etanol daun mangkokan di peroleh dari ekstraksi simplisia dengan
metode maserasi. Metoda maserasi dipilih karena prosedur dan peralatannya
sederhana serta tidak memerlukan pemanasan sehingga aman di gunakan untuk
senyawa yang tidak tahan pemanasan [37]. Pada proses maserasi ini digunakan
sampel kering yang telah dihaluskan. Penghalusan bertujuan agar sel atau jaringan
yang mengandung senyawa aktif mudah di aliri oleh pelarut. Sehingga, zat aktif
akan larut dalam jumlah banyak dan akan memaksimalkan proses ekstraksi[38].
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% karna bersifat lebih tidak toksik
dibandingkan dengan methanol. Etanol merupakan pelarut universal yang dapat
melarutkan hampir semua zat yang bersifat polar, semi polar maupun non polar.
Etanol 70% dipilih karena sampel yang digunakan adalah sampel kering[39].
Proses maserasi dilakukan beberapa pengulangan dengan didiamkan 6 jam
pertama diaduk kemudian didiamkan selama 18 jam setelah itu dilakukan
penyaringan maserat dengan menggunakan kertas saring, hal ini dilakukan untuk
memperoleh hasil penyarian yang lebih maksimal. Maserasi dilakukan pada
tempat yang terlindung dari cahaya untuk mencegah kemungkinan terjadinya

kerusakan sebagian senyawa yang kurang stabil terhadap cahaya[40].
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Ekstrak kental didapatkan dari proses penguapan maserat menggunakan rotary
evaporator yaitu pemisahan senyawa aktif dari pelarutnya dengan cara
menguapkan palarut dipercepat dengan pengurangan tekanan udara sehingga
menyebabkan penurunan tekanan uap pelarut dan pelarut akan mendidih dibawah
titik didihnya[41]. Persentase rendemen merupakan perbandingan ekstrak kental
yang diperoleh dengan simplisia awal sehingga dapat diketahui kemampuan
pelarut menarik zat aktif yang terdapat di dalam sampel. Rendemen ekstrak daun
mangkokan yang didapatkan yaitu 9,484%, menurut Farmakope Herbal Indonesia
standar persentase rendemen ekstrak etanol daun mangkokan yaitu tidak kurang
dari 2,7%[39]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rendemen ekstrak ini telah
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini dilakukan uji
skrining fitokimia secara kualitatif dari ekstrak daun mangkokan positif
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Penelitian lain menjelaskan
bahwa senyawa kimia yang terkandung di dalam daun mangkokan adalah

flavonoid saponin dan tanin[42].

Pada penelitian ini digunakan hewan percobaan yaitu mencit putih jantan
umurnya lebih kurang 2 bulan dengan berat 20-30 gram. Untuk mengurangi
penyimpangan hasil penelitian, maka dipilih mencit dan jenis kelamin, usia dan
masa relatif sama. Sedangkan alasan penggunaan mencit putih yaitu fisiologis
tubuhnya mirip dengan manusia, penanganannya lebih mudah, mudah didapatkan
dan harga lebih murah. Selain itu, mencit putih jantan memiliki sistem imun yang
lebih stabil daripada betina karna tidak terpengaruh oleh hormon esterogen[10].
Mencit sebelum digunakan diaklimatisasi selama 7 hari, hal ini bertujuan untuk
membiasakan hewan uji dengan lingkungannya untuk mencegah terjadinya stress
selama perlakuan. Mencit di bagi menjadi empat kelompok, masing-masing terdiri
dari lima ekor mencit. Setiap kelompok diberikan perlakuan yang berbeda-beda,
yaitu kelompok | yaitu kelompok kontrol negatif tidak diberi apapun hanya
diberikan makan dan minum, kelompok Il diberikan suspensi ekstrak dengan
dosis 100mg/kgBB, kelompok 1l1 diberikan suspensi ekstrak dengan dosis
200mg/kgBB, dan kelompok IV diberikan suspensi ekstrak 400mg/kgBB. Ekstrak
etanol daun mangkokan tidak larut sempurna dalam air, sehingga sediaan uji

dibuat dalam bentuk suspensi. Zat pensuspensi yang digunakan Na-CMC karena
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memiliki sifat stabil, tidak mempengaruhi zat aktif, tidak toksik dan tidak
mengiritasi [43]. Masing-masing kelompok hewan uji diberikan suspensi ekstrak
selama tujuh hari, hal ini bertujuan agar zat aktif di dalam ekstrak etanol daun
mangkokan dapat memberikan pengaruh terhadap sistem imun hewan uji.

Pada hari pertama dilakukan sensitisasi terhadap hewan percobaan dengan
penyuntikan ovalbumin 20% secara intraperitonial sebanyak 0,2 ml sebagai
antigen. Putih telur ayam ras disini digunakan sebagai antigen karena memiliki
sifat imunogenik yang cukup tinggi[44]. Tujuan sensitisasi pertama adalah untuk
membangkitkan respon imun primer. Penyuntikan antigen pertama dilakukan
secara intraperitonial bertujuan agar proses pengenalan antigen lebih cepat oleh
sel limfosit. Proses pengenalan ini dilakukan oleh sel makrofag, karena sel ini
merupakan sel APC (antigen precenting cell) dan banyak terdapat pada rongga
perut[45]. Pada hari ke tujuh hewan uji kembali disuntik dengan antigen
ovalbumin secara subkutan. Bertujuan untuk memperbanyak terbentuknya
antibody igE, sehingga reaksi alergi semakin hebat[46]. Reaksi anfilaksis terjadi
karena proses degranulasi sel mast dan basofil didalam tubuh. Reaksi ini terjadi
saat antigen berikatan dengan antibody IgE yang ada pada permukaan sel mast
dan basofil, hitungan ini dalam beberapa menit dapat menyebabkan degranulasi
sel matosit yang berakibat pengeluaran mediator[47]. Hewan yang digunakan
pada penguji selanjutnya yaitu hewan alergi, yang ditandai dengan adanya bentol
atau kemerahan disekitar tempat penyuntikan. Kemudian dilanjutkan dengan
memberikan sedian ekstrak selama 7 hari secsara oral dengan menggunakan

sonde.

Perhitungan jumlah total leukosit dilakukan dengan mengambil darah dari
ekor. Perhitungan jumlah total leukosit mencit putih jantan di lakukan di
laboratorium mikrobiologi universitas Baiturrahmah dengan menggunakan alat
mikroskop, prinsip kerjanya yaitu dengan menggunakan hemocytometer, darah
yang di ambil dari ekor mencit dihisap menggunakan pipet leukosit sampai tanda
0,5 kemudian di tambahkan larutan turk smpai tanda 11 dan didiamkan selama
lima menit pada tetes pertama di buang sebanyak dua tetes, selanjutnya tetesi pada
kmar hitung, jika sudah sampel tersebut di lihat di bawah mikroskop.
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Pada perhitungan jumlah sel leukosit total terjadi peningkatan jumlah sel
leukosit peningkatan ini berbanding lurus dengan peningkatan dosis. Kenaikan
jumlah sel leukosit total terbesar terdapat pada mencit kelompok IV dengan dosis
400mg/kgBB. Peningkatan jumlah sel leukosit total menunjukkan bahwa sistem
imun semakin membaik[48]. Selanjutnya pada hasil uji statistic ANOVA satu
arah menunjukkan adanya hasil yang signifikan (p<0,05). Peningkatan yang
terjadi pada jumlah total leukosit menunjukkan adanya respon secara humoral dan
selular dalam melawan agen patogen atau menandakan adanya peningkatan
kemampuan pertahanan tubuh, yang dimana fungsi dari leukosit itu sendiri untuk
melindungi tubuh dari patogen dengan cara menghasilkan antibodi dan proses
fagositosis. Senyawa golongan flavonoid mampu meningkatkan sistem imun
tubuh dan mampu melawan serangan infeksi, virus, bakteri maupun mikroba
lainnya[14]. Menurut penelitian sebelumnya, senyawa Kkimia tertentu yang
terkandung dalam ekstrak tumbuhan dapat merangsang produksi leukosit dan
berfungsi sebagai peningkatan kekebalan tubuh[49]. Mekanisme kerja senyawa
golongan flavonoid sebagai imunostimulan adalah dengan meningkatkan aktivitas
oksidatif neutrophil, fagositosis sel dan merangsang sitoksis sel, daun mangkokan
memiliki  kandungan  flavonoid yang  memiliki  aktivitas  sebagai

imunostimulan[15].
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BAB VII
PENUTUP
7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun mangkokan dapat mempengaruhi jumlah total leukosit mencit putih jantan
dan dosis yang paling baik adalah dosis 400mg/kgBB.

7.2 Saran

Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti uji efek ekstrak daun mangkokan
terhadap sistem imun dengan metoda lainnya seperti pengaruh ekstrak terhadap
IL, IgE dlI.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil identifikasi herbarium tumbuhan daun mangkokan (Polyscias
scutellaria (Burm.f.) Fosberg)

Gambar 6. Hasil identifikasi herbarium tumbuhan daun mangkokan

(Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg)
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Lampiran 2. Surat kode etik penelitian

KEMENTER]AN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS ANDALAS
FAKULTAS l\'I-ZDOK’I'ERAN

KOMISI ETIK I'I'ZNELITI_AN
Alamat - Kampus Universitas Andalas. Limau Manis Padang Kode Pos 25163
Telepon  0751-31746, Faksimile : 0751-32838, Dekan : 075I-3‘)8‘44
Laman ; htp //fk unand ac.id e-mail . dekanat@med unand ac id

KETERANGAN LOLOS KAJL ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

No : 9 JUN.16.2/KEP-FK/2024

rsitas Andalas, dalam upaya melindungi
| telah kaji dengan teliti

Tim Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Unive
Hak Azazi dan Kesejah Subjek Penelitian kedokteran/k

protokol penelitian dengan judul : )
(The Research Ethics Committee  Facully of Medicine  Universitas Andalas, in order to protect

human rights and welfare of medical health research subject, has carefully reviewed the research

protocol entitled) :

gkokan (Polyscia Scutellaria (Burm.F) Fosberg)
utih Jantan

Efektifitas Ekstrak Etanol Daun
terhadap Jumiah Total Sel Leukosit Mencit P

Nama Peneliti Utama : Maulida Rahma
Principal Researcher
Nama Institusi . Fakultas [Imu Kesehatan Universitas Baiturrahmah
Institution

Protokol Penelitian tersebut dapat disetujui pelaksanaannya
and approved the research protocol.

Padang, 08 Januari 2024

ge?rfa’kul;as Kedokteran Universitas Andalas Ketua

Deun of, ;[;'qw?iy_!g/ Medicine Universitas Andalas Clfyirman
® DSEAR S

Prof] Dr. dr. Yuliarni Syafrita, Sp.N (K)
NIP [96407081991032001

NIP“196704241997021001

Keterangan/notes:

Keterangan lolos kaji etik ini berlaku satu tahun dari tanggal persetujuan

This ethical approval is effective for one year from the due date.

Jika ada kejadian serius yang tidak diinginkan (KTD) harus segera dilaporkan ke Komisi Etik Penelitian

If there are Serions Adverse Events (SAE) should be immediately reported 1o the Re. search Ethics Committee.
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Lampiran 3. Alur Penelitian (lanjutan)

Sampel daun
mangkokan

Simplisia Kering

v v

Filtrat 1 Ampas

Potong-potong (1-2 cm), kering anginkan

L---p Di haluskan lalu di maserasi (etanol 70%)
diamkan selama 24 jam, lalu saring

> Maserasi (etanol 70%) diamkan

selama 24 jam, lalu saring

Filtrat 2

Ampas

maserasi (etanol 70%) diamkan
selama 24 jam, lalu saring

Filtrat 3

Ampas

filtrat

Campurkan semua

!

Rotary evapotator

!

Ekstrak kental

Gambar 7. Pembuatan ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.)

Fosbe
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Lampiran 4. Skema perlakuan Terhadap Hewan Percobaan

mencit putih jantan

Kontrol Negatif

Aklimatisasi selama 7 hari

Kelompok Perlakuan

Suntik antigen 20% 0,2
ml/20 gBB secara
intraperitonial

Pada hari ke-7 suntik antigen
20% 0,2 ml/20 secara
subkutan

Timbul kemerahan
Pada tempat
penyuntikan

Kelompok
I

Tidak
diberikan
apapun

Kelompok 11

Ekstrak daun
mangkokan
dosis 100 mg/
KgBB/hari

Kelompok 111

Ekstrak daun
mangkokan
dosis 200
mg/Kg BB/hari

Kelompok 1V

Ekstrak daun
mangkokan
dosis 400
mg/KgBB/hari

Selama 7 hari

Gambar 8. Skema pemberian induksi antigen dan pemberian sediaan uji
pada mencit putih jantan
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Lampiran 5. Skema pengambilan darah mencit

Mencit Putih
Jantan

Darah vena ekor

Diberi heparin

dihisap dengan pipet leukosit sampai tanda
“0,5” tambahkan larutan turk sampai angka
11

Darah dalam
pipet leukosit

Kocok 3 menit dengan alat

Larutan dari dalam pipet 1-2 tetes pertama
dibuang dan teteskan satu tetes pada kamar
hitung hemocytometer

Biarkan selama 2 menit agar leukosit
mengendap

Mikroskop dengan
pembesaran lemah

Gambar 9. Skema perhitungan jumlah total leukosit pada mencit putih
jantan setelah pemberian ekstrak daun mangkokan.
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Lampiran. 6 hasil penelitian

Tabel 2. Berat badan mencit aklimatisasi

Hewan Berat Badan mencit (g)
sebelum sesudah

1 32 33

2 30 32

3 31 32

4 29 33

5 32 34

6 29 32

7 30 32

8 29 31

9 30 32

10 32 34

11 31 33

12 30 32

13 29 31

14 31 33

15 33 35

16 28 30

17 32 32

18 31 32

19 26 28

20 30 31

Tabel 3. Hasil jumlah total leukosit
No Kontrol 100 mg/kgBB 200mg/kgBB 400mg/kgBB
Negatif

1 3250 5250 6050 7500
2. 2700 5400 5700 7750
3. 3500 5500 6000 8000
4, 3200 5100 5600 7250
5. 2500 5050 5900 7000
Rata-rata 3030 5260 5850 7500
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Tabel 4. hasil uji homogenitas aktivitas sel leukosit mencit putih jantan setelah
pemberian ekstrak etanol daun mangkokan.

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.344 3 16 112

Tabel 5. hasil uji normalitas aktivitas sel leukosit mencit putih jantan setelah
pemberian ekstrak etanol daun mangkokan.

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Uji Total Leukosit  Kontrol 924 5 557
Dosis 100 mg/kgBB 939 5 .658
Dosis 200 mg/kgBB .920 5 530
Dosis 400 mg/kgBB .987 5 967

Tabel 6. hasil uji statistic ANOVA satu arah aktivitas sel leukosit mencit putih
jantan setelah pemberian ekstrak etanol daun mangkokan.

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups (Combined) 51243000.000 3| 17081000.000| 169.749 .000
Linear Term Contrast 49000000.000 1| 49000000.000| 486.957 .000
Deviation 2243000.000 2| 1121500.000 11.145 .001
Within Groups 1610000.000 16 100625.000
Total 52853000.000 19
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian

Gambar 12. Ekstrak kental daun mangkokan

Gambar 13. Hasil uji flavonoid
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Gambar 14. Hasil uji saponin

Gambar 17. Penyuntikan mencit secara subkutan
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Gambar 18. Sel leukosit pada alat hemocytometer diamati dibawah mikroskop
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Nama lengkap
Tempat, tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama
No. Telp/HP
Email
Fakultas/Program studi
Orang tua
Nama ayah
Pekerjaan
Nama ibu
Pekerjaan
Anak ke
Riwayat pendidikan
TK
SD
SMP
SMA

Alamat rumah

Kode pos

Biodata Penulis

: Maulida Rahma

: Cubadak, 01 November 1999

: Perempuan

> Islam

: 085263143245

: maulidarahma008@gmail.com

: Fakultas llmu Kesehatan/Farmasi Klinis

: H. Edi Fitra

: Wiraswasta

: Hj. Lesmariah

- Ibu rumah tangga

1

S1 Farmasi Klinis

: TK Bakrie Utama

: SDS Bakrie Utama

: SMPS Bakrie Utama

: SMAN 1 Gunung Tuleh

: Jorong tanjung babolik, kecamatan sungai aur,
kabupaten pasaman barat, provinsi sumatera barat.
: 26574
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